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ABSTRAK

Perubahan yang tidak normal selama hamil merupakan tanda bahaya kehamilan
dan merupakan penyebab langsung kematian ibu hamil. Untukmengenali secara
dini adanya ketidaknormalan atau komplikasi yang mungkin terjadi selama hamil
maka dilakukan pemeriksaan kehamilan (ANC). Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan
dengan perilaku pemeriksaan kehamilan.Metode penelitianadalahsurvey cros
secctional dan jumlah sampel sebanyak 79 orang secara pusposive sampling.
Dimensi tentang tingkat pengetahuan meliputi pengertian dan macam-macam
tanda bahaya kehamilan. Dimensi perilaku pemeriksaan kehamilan diantaranya
yaitu kunjungan pemeriksaan kehamilan, minum obat tambah darah, imunisasi
tetanus, pemeriksaan lab, USG dan mengikuti penyuluhan.
Penelitianmenggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis univariat
dan bivariat dengan uji korelasi spearman rank. Hasil penelitian yaitupekerjaan
ibu hamil sebagai ibu rumah tangga (64.6%), usia terbanyak 17-25 tahun
(78.5%),pendidikan terbanyak yaitu SMA (53.2%). Tingkat pengetahuan tentang
tanda bahaya kehamilan yaitu tinggi (70.9%) dan perilaku pemeriksaan kehamilan
yaitu cukup baik (75.9%). Hasil uji korelasi menunjukkan hubungan keeratan
rendah dan positif antara tingkat pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan
dengan perilaku pemeriksaan kehamilan (ANC) (r = 0.226 ; p <0.05). Perilaku
pemeriksaan kehamilan (ANC) secara teratur berhubungan dengan tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan.
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